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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati,
pengaruh jenis tanah, dan pengaruh interaksi antara pupuk hayati dan jenis tanah
terhadap pertumbuhan dan hasil garut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 2 faktor yaitu pupuk hayati menggunakan larutan biota max yang
terdiri dari 2 taraf dan jenis tanah yang terdiri atas 2 taraf. Analisis data menggunakan
Analisis Ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) pemberian pupuk hayati berpengaruh nyata
terhadap peningkatan jumlah daun, jumlah anakan total, laju pertumbuhan relatif, laju
asimilasi bersih, jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, panjang umbi, dan berat
umbi per rumpun dibanding tanpa pemberian pupuk hayati, 2) penanaman garut pada
tanah grumosol berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan total, laju
pertumbuhan relatif, indeks luas daun, dan jumlah umbi per rumpun dibanding
penanaman garut pada tanah rendzina.

Kata kunci : pupuk hayati, jenis tanah, garut

ABSTRACT

This research purposed to know the effect of biofertilizers, the effect of soil type,
and the effect of interaction between biofertilizers and soil type on growth and yield
arrowroot. This study uses a randomized block design with 2 factors, namely
biofertilizers of biota max consisting of 2 levels and types of land consisting of 2 levels.
Analysis of the data using Analysis of Variance and continued with Test of Least
Significant Difference at the level 5%. The results of this study indicate that: 1)
application of biofertilizer is effect significantly against increased in the number of
leaves, number of tillers total, relative growth rate and net assimilation rate, the
number of tubers per hill, tuber diameter, tuber length and weight of tuber per hill than
without the application of biofertilizers, 2) arrowroot planting in soil grumosol
significant effect against increased crop height, number of tillers total, relative growth
rate, leaf area index, and the number of tuber per hill than arrowroot planting in
rendzina soil.
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PENDAHULUAN

Adanya alih fungsi lahan pertanian produktif untuk keperluan non-pertanian
mengakibatkan terjadinya krisis pangan pokok di Indonesia sehingga pemerintah harus
melakukan import beras. Menurut Dawe (2008), Indonesia sudah menjadi negara
pengimport beras paling tidak dalam 100 tahun terakhir dengan pangsa import beras
untuk konsumsi domestik rata-rata 5% ; hanya pada tahun tertentu saja, Indonesia tidak
mengimport beras

Praktik import beras yang di-lakukan pemerintah selama ini dimaksud-kan untuk
mengatasi produksi beras dalam negeri yang terbatas, namun import tidak dapat
dilakukan secara terus-menerus karena akan menghasilkan defisit anggaran belanja
negara. Selain itu, import juga akan mempengaruhi harga beras petani karena import
lebih murah dibandingkan dengan harga dari produk petani sendiri, atau kualitas produk
import lebih baik dengan harga yang relatif sama. Oleh karena itu, perlu adanya
diversifikasi pangan sumber karbohidrat dalam usaha mengurangi kon-sumsi beras.

Indonesia memiliki beragam pangan lokal sumber karbohidrat seperti serealia
(Jagung, sorghum, hotong, jali, jawawut, dan lain-lain), ubi-ubian (singkong, ubi jalar,
talas, sagu, ganyong, garut, gembili, gadung dan lain-lain), dan buah (sukun, pisang,
labu kuning, buah bakau, dan lain-lain). Pangan sumber karbohidrat tersebut tersedia
dan tumbuh subur di seluruh Indonesia, dan secara tradisional di-konsumsi sebagai
pangan pokok maupun kudapan.

Tanaman garut memiliki kandung-an karbohidrat yang tinggi sebagai tanam-an
umbi-umbian. Hal ini dapat menjadi sumber karbohidrat yang strategis untuk
mengurangi ketergantungan sumber kar-bohidrat pada beras. Selain itu, garut
merupakan tanaman multifungsi, antara lain penghasil pati dan bahan baku industri
emping garut, yang diketahui sebagai makanan sehat. Limbah pengolahan umbi garut
berupa kulit dan ampas dapat di-manfaatkan untuk pakan ternak. Umbi garut merupakan
penghasil pati yang potensial dengan hasil pati berkisar antara 1,92—2,56 t/ha (Djaafar et
al. 2007; Anonim, 2009). Pati garut dapat digunakan sebagai bahan substitusi terigu
(Djaafar dan Rahayu 2006) hingga 50—100%. Oleh karena itu, pati garut berpotensi
menurun-kan import terigu yang telah mencapai 4,10 juta t/tahun (Gusmaini et al.
2003).
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Umbi garut memiliki manfaat ke-sehatan karena indeks glikemiknya rendah
dibanding umbi-umbian lainnya, seperti gembili, kimpul, ganyong, dan ubi jalar
(Marsono 2002). Indeks glikemik merupa-kan ukuran yang menyatakan kenaikan kadar
gula darah seseorang setelah mengonsumsi makanan yang bersangkut-an. Makin tinggi
indeks glikemik berarti makanan tersebut makin tidak baik di-konsumsi penderita
diabetes. Oleh karena itu, umbi garut sangat baik dikonsumsi penderita diabetes atau
kencing manis.

Keunggulan tanaman garut antara lain mampu tumbuh maksimal di bawah
tegakan atau ternaungi pohon dengan intensitas naungan 30 — 70 %, tumbuh pada
berbagai jenis tanah, tumbuh di-berbagai tipe tanah baik subur maupun kritis atau tanah
miskin hara, tumbuh secara baik mulai dari tepi pantai sampai wilayah pegunungan
dengan ketinggian 900 m di atas permukaan laut, dan tidak membutuhkan perawatan
yang khusus se-hingga mudah dibudidayakan dan di-pelihara (Arimbi, 1998 ; Fillamajor
dan. Jukema, 1996). Menurut Nurhayati et al. (2003), tanaman garut dapat tumbuh di
tempat yang ternaungi tanpa menurunkan kualitas maupun karak-teristik umbi.

Tanaman garut sudah dikembang-kan di desa Pranggong kecamatan Andong
kabupaten Boyolali, dengan memanfaatkan lahan pekarangan dan ruang-ruang di bawah
tegakan pohon mahoni, akasia, jati, dan pisang. Pembudidayaannya dilakukan pada dua
jenis tanah berbeda yang ada di desa tersebut yaitu tanah grumosol dan tanah rendzina.
Secara visual, pertumbuh-an dan hasil garut pada tanah grumosol lebih baik daripada
tanah rendzina.

Keadaan jenis tanah dan ketersedia-an unsur hara merupakan dua faktor pen-
dukung keberhasilan budidaya garut. Fak-tor jenis tanah menentukan ketersediaan unsur
hara dalam tanah. Tanah grumosol dan tanah rendzina umumnya kekurangan unsur hara
N, P, dan K serta rendah kandungan bahan organiknya (Soepardi, 1979 ; Brady, 1992
dalam Ispandi, 2003; Nursyamsi, 2009 ; Ardiningsih, 1986 ; Darmawijaya, 1980).

Kekurangan unsur hara N dapat diperbaiki melalui pemberian pupuk hayati yang
mengandung Paenibacillus polymyxa karena dapat berfungsi aktif sebagai pe-nambat
nitrogen alami (Anonim, 2010). Pemberian pupuk hayati yang mengandung mikroba
pelarut fosfat, seperti Bacillus, berpotensi tinggi dalam melarutkan fosfat terikat
menjadi fosfat tersedia dalam tanah (Alexander, 1977; Goenadi et al. 1993; Goenadi A
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B dan Saraswati, 1993) sehingga dapat mengatasi kekurangan hara P. Oleh karena itu,
penelitian ini juga bermaksud untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman garut..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati,
pengaruh jenis tanah, dan pengaruh interaksi antara pupuk hayati dan jenis tanah

terhadap pertumbuhan dan hasil garut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai bulan Mei 2016.
Lokasi penelitian di Desa Pranggong, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali,
Provinsi Jawa Tengah. Ketinggian tempat + 126 m di atas permukaan laut dengan tanah
dominan grumosol dan tanah kapur.

Analisis kimia dan fisika tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Analisis Proksimat dan
Kadar Pati di Laboratorium Biologi dan Bioteknologi Tanah Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

Analisis pendukung yaitu menimbang dan mengoven dilakukan di Laboratorium
Fakultas Pertanian Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

Alat yang digunakan dalam peneliti-an ini antara lain polybag 30 x 30 cm,
paranet 65%, bambu, gunting, pisau, cetok, cangkul, alat tulis, ember, alat penyemprot,
talenan, oven, tali, papan nama, label, seperangkat alat untuk analisis laboratorium.
Sedangkan bahan yang digunakan antara lain setek umbi bagian pangkal, tanah
grumosol, tanah rendzina, pupuk kandang, dan dalam penelitian ini pupuk hayati
menggunakan larutan biota max, fungisida Orthocide, furadan 3G, pupuk urea, SP-36,
KCI, sampel tanah untuk analisis laboratorium dan chemikalia untuk analisis
laboratorium.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yaitu percobaan
faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan rancangan dasar Ran-cangan Acak Kelompok
(Gaspersz, 1991).
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Faktor pertama adalah pupuk hayati (B) dengan 2 taraf yaitu:
Po = tanpa pupuk hayati

P, = dengan pupuk hayati

Faktor kedua adalah jenis tanah (T) dengan 2 taraf, yaitu :

T, = tanah Grumosol (asli desa Pranggong)

T, = tanah Rendzina (asli desa Pranggong)

Data dianalsis menggunakan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan yang diuji. Pengaruh perlakuan dikatakan nyata apabila nilai F-hitungnya
lebih besar dari F-tabel 5% ; dan dikatakan sangat nyata apabila nilai F-hitungnya lebih
besar dari niai F-tabel 1%, sedangakan dikatakan tidak nyata apabila nilai F-hitungnya
lebih kecil dari F-tabel 5% (Gaspersz, 1991 ; Sugandi dan Sugiarto, 1994). Analisis
selanjutnya menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk menguji
perbedaan rerata antar perlakuan (Garspersz, 1991 ; Sugandi dan Sugiarto, 1994 ; Steel
dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Ragam

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukan bahwa perlakuan pupuk hayati
berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun, jumlah anakan total, LPR, dan
LAB ; perlakuan jenis tanah berpengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman,
jumlah anakan total, LPR, ILD, dan jumlah umbi per rumpun ; interaksi (BT) tidak
nyata terhadap seluruh parameter pengamatan.

Pemberian pupuk hayati menghasil-kan jumlah daun terbanyak yaitu rata-rata
101,93 lembar dibanding tanpa pemberian pupuk hayati yaitu rata-rata 95,60 lembar ;
jumlah anakan total terbanyak yaitu rata-rata 9,3 batang dibanding tanpa pemberian
pupuk hayati yaitu rata-rata 8,2 batang ; LPR terberat yaitu rata-rata 0,0258 g/g/hari
dibanding tanpa pemberian pupuk hayati yaitu rata-rata 0,0220 g/g/hari ; dan LAB
terberat yaitu rata-rata 0,1295 g/dm?minggu dibanding tanpa pemberian pupuk hayati
yaitu rata-rata 0,0998 g/dm?/minggu.

Penanaman garut pada tanah grumosol menghasilkan tinggi tanaman tertinggi

yaitu rata-rata 105,35 cm dibanding tanah rendzina yaitu rata-rata 100,65 cm ; ILD



INOFARM : Jurnal Inovasi Pertanian Vol.17, No. 1, April 2017

terberat yaitu rata-rata 6,29 g/g/hari dibanding tanah rendzina yaitu rata-rata 5,47
g/g/hari ; LPR terberat

yaitu rata-rata 0,0260 g/g/hari dibanding tanah rendzina yaitu rata-rata 0,0218 g/g/hari ;
dan jumlah umbi per rumpun terbanyak yaitu rata-rata 9,6 buah di-banding tanah
rendzina yaitu rata-rata 8,1 buah.

Pengaruh Pupuk Hayati terhadap Per-tumbuhan dan Hasil Garut

Terjadinya peningkatan pertumbuh-an tanaman garut menunjukkan bahwa pupuk
hayati dapat berfungsi dengan baik sebagai penyedia hara dalam tanah (Simanungkalit
et.al., 2006). Hara ini selanjutnya di-manfaatkan secara baik untuk per-tumbuhan
jumlah daun, anakan total, LPR, dan LAB. Ketersediaan hara dalam tanah ini sangat
mungkin karena pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini mengandung 5
spesies paling produktif dari bakteri genus Bacillusdan 4 jamur genus
Trichoderma serta  Paeni-bacillus polymyxa sebagai penambat nitrogen alami
(Anonim, 2010). Adanya Paenibacillus polymyxa, menyebabkan unsur nitrogen yang
ada di dalam tanah lebih mudah larut, serta menangkap nitro-gen yang ada di udara dan
memprosesnya menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman (Anonim, 2011).
Unsur N sangat diperlukan tanaman terutama dalam men-dukung pertumbuhan vegetatif

tanaman.

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam untuk Pengaruh Pupuk Hayati (P) dan Jenis Tanah (T)
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Garut

Rata-Rata Hasil Pupuk Hayati Jenis Tanah
Po Pi T T
1. Tinggi tanama. (cm) 100,7 a 105,3 a 105,35b 100,65 a
2. Jumlah daun (lembar) 95,60 a 101,93 b 100,3a 97,23 a
3. ILD (g/g/hari) 56a 6,2 a 6,29 b 547 a
4. Jumlah anakan total (batang) 8,2a 9,3b 9,2Db 8,3a
5. LPR (g/g/hari) 0,0220 a 0,0258b  0,0260b 0,0218 a
6. LAB (g/dm*/mgu) 0,0998 a 0,1295 b 1,00 a 1,08 a
7. Jumlah umbi per rumpun 8,73 a 9,03a 9,6Db 8,la

(buah)
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8.Diameter umbi () 24,43 a 251a 25,13 a 24,35 a
9. Berat umbi per rumpun (g) 550,63 a 569,38a  583,75a 536,25a
Keterangan :
Angka yang diikuti huruf sama berarti tidak berbeda nyata
T1 = tanah grumosol PO = tanpa pupuk hayati
T2 =tanah rendzina P1 = menggunakan pupuk hayati

Meningkatnya ketersediaan N da-lam tanah akan merangsang pembentukan daun-daun
baru. Menurut Yudianto et al (2015) jumlah daun pada suatu tanaman akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dimana tanaman yang
memiliki daun yang lebih banyak akan semakin banyak tersedia energi untuk
fotosintesis dibandingkan daun yang sedikit. Hal ini berarti dengan terbentuknya daun
baru maka akan me-ningkatkan jumlah daun tanaman serta meningkatkan penyerapan
cahaya oleh daun. Cahaya yang didapat nantinya akan dimanfaatkan tanaman untuk
aktivitas fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih banyak sehingga dapat
mendukung petumbuhan daun dan organ lainnya (Bilman 2001).

Nitrogen selain berperan dalam menambah jumlah daun juga berperan dalam
merangsang tumbuhnya anakan (Setyamidjaja, 1986). Dalam proses pem-bentukan
anakan tanaman membutuhkan unsur hara nitrogen yang berperan dalam laju fotosintat
dan meningkatkan sintesa protein. dan protein ini yang digunakan untuk pembentukan
sel tanaman (Anisyah et. al., 2014).

Terjadinya peningkatan LPR tentu tidak lepas dari kehadiran pupuk hayati yang
mampu berperan sebagai penyedi
unsur hara yang diperlukan tanaman terutama unsur N dan K. Menurut Setyamidjaja
(1986), N di-perlukan untuk membuat tanaman menjadi lebih hijau karena banyak
mengandung butir-butir hijau daun yang penting dalam fotosintesis. Sedangkan unsur K
diperlukan dalam pro-ses membuka dan menutupnya stomata, mempengaruhi
translokasi fotosintat, dan meningkatkan aktivitas fotosintesis yang pada akhirnya akan
mempengaruhi bobot tanaman.

Penurunan dan peningkatan nilai LAB berhubungan dengan perkembangan luas
daun dan distribusi asimilat ke seluruh bagian tanaman. (Paulus, 2011). Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa LAB pada awalnya tinggi (umur 30 HST) kemudian menurun
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(umur 60 HST) dan terus menurun sejalan dengan ber-tambahnya umur tanaman hingga
umur panen (180 HST). Penurunan nilai-nilai LAB tersebut sesuai dengan pendapat
Gardner et. al. (1985) bahwa nilai LAB tidak kon-stan, tetapi cenderung menurun
dengan bertambahnya umur tanaman

Pengaruh Jenis Tanah terhadap Per-tumbuhan dan Hasil Garut

Penanaman garut pada tanah gru-mosol akan memperoleh tinggi tanaman yang
lebih tinggi dibanding penanaman garut pada tanah rendzina. Ini berarti tanah grumosol
memiliki daya dukung yang lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman garut daripada
tanah rendzina. Kenyataan ini didukung oleh hasil analisis tanah yang me-nunjukkan
bahwa tanah grumosol memiliki pH 6,75 (netral) sedangkan tanah rendzina memiliki
pH 8,23 (agak alkalis). Kondisi pH tanah tersebut tentu akan mempengaruhi
ketersediaan unsur hara di dalam tanah.

Menurut Setyamidjaja (1986) dan Blair (1979) dalam Agustina (2004), pada pH
tanah yang tinggi (alkali, pH di atas 8,0) unsur nitrogen (N) tersedia dalam jumlah yang
relatif sedikit, sedangkan pada pH 6,5 - 7,5 unsur-unsur hara (termasuk N) ter-sedia
dalam jumlah yang optimal. Ke-tersediaan N inilah yang diduga me-nyebabkan
tanaman garut yang ditanam pada tanah grumosol menghasilkan tinggi tanaman yang
lebih tinggi secara nyata dibanding tanah rendzina. Hal ini sesuai pendapat Haefele et.
al. (2008) bahwa unsur N ini berperan penting pada fase pertumbuhan vegetatif
tanaman. Ke-tersediaan unsur N yang cukup akan mem-berikan pertumbuhan vegetatif
tanaman yang lebih baik.

Ketersediaan N inilah yang di-duga menyebabkan tanaman garut yang di-tanam
pada tanah grumosol menghasilkan jumlah anakan total yang lebih banyak secara nyata
dibanding tanah rendzina. Hal ini sesuai pendapat Setyamidjaja (1986) bahwa N selain
sangat berperan dalam menambah tinggi tanaman juga berperan dalam me-rangsang
tumbuhnya anakan.

Penanaman garut pada tanah grumosol akan menghasilkan laju pertumbuhan
relatif yang lebih tinggi dibanding penanaman garut pada tanah rendzina. Hal ini diduga
karena tanah grumosol memiliki kandungan hara yang lebih banyak dan tersedia bagi
tanaman dibanding tanah rendzina yang memiliki kandungan hara yang terbatas akibat

terfiksasi sehingga tanaman tidak dapat memanfaatkan sesuai ke-butuhannya.
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Setyamidjaja (1986) menjelas-kan bahwa pada pH tanah yang tinggi (alkali, pH
di atas 8,0) unsur kalium (K) tersedia dalam jumlah yang relatif sedikit, sedangkan pada
pH 6,5 - 7,5 unsur-unsur hara (termasuk K) tersedia dalam jumlah yang optimal.
Nyakpa et. al. (1988) juga menjelaskan bahwa fiksasi K terjadi pada pH tanah tinggi
sehingga pada pH tanah tersebut K dapat dipertukarkan menjadi rendah. Ketersediaan K
inilah yang diduga merupakan faktor pembatas dalam menghasilkan luas daun yang
lebih besar, dimana luas daun sangat menentukan indeks luas daun (ILD) yang
dihasilkan tanaman garut (Mualim et. al., 2009).

Menurut Yin et al. (2003), ILD merupakan salah satu peubah yang penting untuk
memprediksi hasil dan pertumbuhan tanaman. ILD tertinggi dicapai pada saat tanaman
berumur 30 HST dan akan mengalami penurunan hingga mencapai terendah saat
tanaman berumur 180 HST. Edmond dan Ammerman (1971) dalam Paulus (2011),
menyatakan bahwa Indeks Luas Daun (ILD) meningkat tajam pada fase awal

pertumbuhan dan setelah itu berangsur-angsur menurun sampai panen.

Pengaruh Interaksi

Hasil penelitian ini menunjuk-kan bahwa tidak ada interaksi antara faktor pupuk
hayati dengan faktor jenis tanah terhadap semua parameter yang diamati. Ini berarti
pengaruh dari berbagai taraf pupuk hayati tidak dipengaruhi oleh ber-bagai taraf dari
jenis tanah, dan sebaliknya. Dengan kata lain kedua faktor bekerja sendiri-sendiri
sehingga tidak terjadi kerja-sama yang saling mendukung dalam pe-ningkatan

pertumbuhan dan hasil garut.

KESIMPULAN

1. Pemberian pupuk hayati pada tanaman garut berpengaruh nyata terhadap peningkatan
jumlah daun, jumlah anakan total, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih,
jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, panjang umbi, dan berat umbi per rumpun
dibanding tanpa pemberian pupuk hayati.

2. Penanaman garut pada tanah grumosol berpengaruh nyata terhadap peningkatan
tinggi tanaman, jumlah anakan total, laju pertumbuhan relatif, indeks luas daun, dan

jumlah umbi per rumpun dibanding penanaman garut pada tanah rendzina.
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